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Abstract

This study discusses the variation of Malay isolects in South Sumatra dealing with
phonological and lexical variation. This sudy used diachronic dialectology approach. The
data were gathered by the method of conversation with interview techniques using the
questionnaires of Research on Cognates and Mapping of Regional Language in
Indonesia.The interview was conducted on informants from 21 villages. The vocabulary
evidences are described in the form of sound variations and correspondences as well as
the types of sound changes based on the framework as performed by Lehman, Hock, and
Crowley. Dialectometry and lexicostatistics were used to determine the status of language
and cognates between the isolects. The research findings showed that there were
phonological and lexical correspondences in vocals and consonants. Sound variations
found in this study were caused by morphophonemic and nasalization processes. Sound
changes in the form of metathesis, mergers, epenthesis, aphaeresis, syncope, and apocope
were also found along with Van der Tuuk correspondence rules in the form of sound
variation r~l, d~l and other variations, such as I~t, h~l, d~-n, and h~s. The sound
correspondences and variations showed the riches of dialectal variation as a
characteristic of Malay isolects in South Sumatra, which derived from the same language,
i.e. the Malay. The result of lexicostatistics and dialectometry analysis strengthened the
interdialect cognates and the same language status between the isolects.
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Abstrak

Penelitian ini membahas variasi isolek-isolek Melayu di Sumatera Selatan yang mencakupi
variasi fonologis dan leksikal. Penelitian ini merupakan kajian dialektologi diakronis. Data
diperoleh dengan metode cakap dengan teknik wawancara menggunakan kuesioner
Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa di Indonesia terhadap para informan di 21
daerah pengamatan. Realisasi berian kosakata diuraikan dalam bentuk wvariasi dan
korespondensi bunyi serta jenis-jenis perubahan bunyi berdasarkan kerangka kerja
sebagaimana dilakukan oleh Lehman, Hock, dan Crowley. Penghitungan dialektometri dan
leksikostatistik digunakan untuk mengetahui status kebahasaan dan hubungan kekerabatan
antarisolek-isolek Melayu di Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat korespondensi fonologis dan leksikal dalam bentuk vokal maupun konsonan.
Variasi bunyi yang ditemukan berupa variasi yang disebabkan oleh proses morfofonemik
dan nasalisasi. Perubahan bunyi berupa metatesis, merger, epentesis, aferesis, sinkope, dan
apokope juga ditemukan dalam penelitian ini beserta korespondensi bunyi hukum Van der
Tuuk dalam bentuk variasi r~/, d~/ dan variasi lainnya, yaitu /~t, h~l, d~n, dan h~s.
Korespondensi dan variasi bunyi itu menunjukkan kekayaan variasi dialektal sebagai ciri
khas isolek-isolek bahasa Melayu di Sumatera Selatan yang berakar dari bahasa yang
sama, yaitu bahasa Melayu. Hasil penghitungan Ileksikostatistik dan dialektometri
memperkuat bukti hubungan kekerabatan antardialek dan status kebahasaan yang sama di
antara isolek-isolek itu.

Kata kunci: variasi, korespondensi, bahasa Melayu, leksikostatistik, dan dialektometri.
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1. Pendahuluan

Sebagai salah satu anggota bahasa
rumpun Austronesia yang tersebar luas di
wilayah Nusantara, bahasa Melayu
digunakan dalam sejumlah dialek di
pesisir  Semenanjung Malaya dan
Kalimantan, di Sumatera Selatan dan
Tenggara, dan hampir di semua pusat
perdagangan utama di  kepulauan
Nusantara. Menurut Adelaar (1994:1),
bahasa Melayu termasuk ke dalam
kelompok bahasa Melayik, yang di
dalamnya mencakupi bahasa
Minangkabau dan Kerinci di Sumatra.

Bahasa Melayu merupakan salah satu
dari tiga belas bahasa regional utama di
Indonesia yang berpenutur lebih dari satu
juta orang (Lauder dan Ayatrohaedi,
2005:1). Menurut SIL (2001), penutur
bahasa Melayu berjumlah sekitar 20 juta
orang dan setengahnya berada di
Sumatera. Namun, bahasa Melayu belum
termasuk dalam dua puluh bahasa utama
di dunia yang berpenutur 50 juta atau
lebih. Sebenarnya, menurut Collins
(dalam Lauder dan Ayatrohaedi, 2005:4),
bahasa Melayu termasuk salah satu dari
lima bahasa terbesar di  dunia.
Pendapatnya itu  didasarkan pada
kenyataan bahwa bahasa  Melayu
memiliki pelbagai variasi nama, seperti
bahasa Indonesia, bahasa Malaysia,
bahasa Brunei, bahasa Ancalong Kutai,
bahasa Bacan, dan bahasa Ulu.

Salah satu wilayah di Indonesia yang
memiliki suara kemelayuan yang cukup
kuat adalah Sumatera Selatan. Sumatera
Selatan dikenal juga sebagai Bumi
Sriwijaya  karena  diyakini = bahwa
Kerajaan Sriwijaya, sebuah kerajaan
besar pada sekitar abad ke-7, pernah
berpusat di Sumatera Selatan, tepatnya di
Kota Palembang. Hal itu dibuktikan
dengan  penemuan  prasasti-prasasti
peninggalan kerajaan Sriwijaya yang
bertuliskan dalam bahasa Melayu Kuno
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seperti prasasti Kedukan Bukit (683 M)
dan Talang Tuwo (684 M) vyang
ditemukan di Palembang. Selain itu, SIL
(2006) mengungkapkan bahwa isolek-
isolek yang terdapat di Sumatera Selatan
termasuk ke dalam kelompok bahasa
Melayu. Melalatoa (1995), yang menulis
tentang suku bangsa di Indonesia, juga
mengungkapkan bahwa bahasa-bahasa
yang dituturkan oleh sebagian besar suku
bangsa di Sumatera Selatan merupakan
bahasa Melayu. Sementara itu, Sartika,
dkk. (2008) menyatakan bahwa bahasa
Melayu di Sumatera Selatan dan Bangka
Belitung menyebar di hampir seluruh
wilayah Sumatera Selatan, setidak-
tidaknya di 27 daerah pengamatan (DP)
dengan jumlah penutur = 55.600 orang.
Berdasarkan kenyataan itu, bahasa
Melayu di Sumatera Selatan tentu
menyimpan banyak khazanah budaya,
bahasa, dan sastra yang belum tergali
secara maksimal yang dapat dijadikan
sumber data bagi para peneliti, khususnya
peneliti bahasa.

Penelitian bahasa-bahasa di
Sumatera Selatan sebenarnya telah
banyak dilakukan, tetapi sebagian besar
penelitian itu merupakan penelitian
sinkronis dan hanya berfokus pada kajian
struktural. Sehubungan dengan itu,
penelitian yang bertajuk “Variasi Isolek-
isolek Melayu di Sumatera Selatan” ini
dilakukan untuk menambah khazanah
penelitian bahasa, khususnya kajian
terhadap bahasa Melayu dalam bidang
linguistik komparatif dan dialektologi.
Permasalahan yang dibahas dalam
penelitian  ini  adalah  “bagaimana
korespondensi fonologis, gramatikal, dan
atau leksikal antarisolek-isolek Melayu di
Sumatera Selatan?”” Berkaitan dengan itu,
tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengidentifikasi dan membuktikan fakta-
fakta korespondensi fonologis,
gramatikal, dan/atau leksikal antarisolek-
isolek Melayu di Sumatera Selatan.
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
mengungkapkan variasi-variasi dialektal



yang menjadi ciri khas isolek-isolek
Melayu di Sumatera Selatan.
Korespondensi  linguistik  antarisolek-
isolek itu diharapkan dapat membuktikan
kekerabatan isolek-isolek tersebut yang
dapat dijadikan alat pemersatu pelbagai
suku di Sumatera Selatan dalam rangka
memperkokoh bangunan NKRI.

Variasi dialek dan relasi antardialek
bahasa-bahasa daerah di Indonesia dapat
dikaji menggunakan pandangan
dialektologi diakronis (Mahsun, 2005).
Berdasarkan pandangan itu, bila sebuah
penelitian  berkaitan dengan relasi
antardialek, baik dengan bahasa Melayu
maupun bahasa daerah lainnya di
Indonesia, kajian linguistik historis
komparatif digunakan untuk mencari
hubungan  sejarah  kekerabatannya.
Namun, jika kajian itu cenderung bersifat
variasi dialek, yang digunakan adalah
kajian  dialektologi.  Penelitian  ini
menggunakan kedua dasar pemikiran
teori itu, yaitu lingustik historis
komparatif ~dan dialektologi. LHK
merupakan cabang linguistik  yang
digunakan untuk menetapkan fakta dan
tingkat kekerabatan antarbahasa yang
berkaitan erat dengan pengelompokan
bahasa-bahasa sekerabat. Bahasa-bahasa
sekerabat itu pada dasarnya memiliki
sejarah perkembangan yang sama. LHK
memiliki kewenangan dalam mengkaji
relasi historis kekerabatan di antara
kelompok bahasa tertentu (Antila,
1972:20).

Para linguis komparatif dalam studi
bahasa-bahasa sekerabat rumpun
Austronesia mengadopsi pandangan dari
para linguis rumpun Indo-Eropa termasuk
model kajian kaidah perubahan fonologis
(hukum bunyi) yang dikenal sebagai
hukum  Grims. Van der  Tuuk
memperkenalkan  kaidah  perubahan
primer di bidang fonologi pada bahasa-
bahasa Nusantara Barat yang dikenal
dengan Hukum Van der Tuuk. Hukum
Van der Tuuk memperlihatkan secara
teratur, sistematis, dan berulang sejumlah
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konsonan dan vokal di antara bahasa-
bahasa itu. Kaidah Van der Tuuk yang
pertama  memperlihatkan ~ hubungan
antara konsonan r-g-h, kaidah Van der
Tuuk yang kedua menyangkut hubungan
antara konsonan r-d-/.  Selanjutnya
hukum Van der Tuuk yang ketiga
mengenai hubungan vokal e (pepet).

Penelitian variasi antardialek suatu
bahasa juga dapat mengacu pada teori
tentang  dialektometri.  Dialektometri
adalah ukuran secara statistik yang
dipergunakan untuk melihat seberapa
jauh perbedaan dan persamaan yang
terdapat di tempat-tempat yang diteliti
dengan membandingkan sejumlah bahan
yang terkumpul dari tempat yang diteliti
tersebut (Revier, 1975 dalam
Ayatrohaedi, 1983).

Anasir bahasa yang diperbandingkan
di antara tempat-tempat itu ialah
fonologi, morfologi, kosakata, sintaksis,
morfosintaksis, dan morfonologi. Namun,
penelitian ini berfokus pada perbedaan
dialektal pada tataran fonologis dan
leksikal. Objek penelitian ini berupa
realisasi bunyi yang berbeda pada setiap
DP dalam merealisasikan kosakata
tertentu dan sebaran geografisnya. Untuk
mempermudah penghitungan, dari setiap
anasir disiapkan 100 buah peta. Dengan
memperhitungkan ~ jumlah  bedanya
masing-masing yang dikalikan dengan
100 lalu dibagi jumlah nyata peta yang
dibandingkan, dengan rumus: S X 100/n
= d % (keterangan: S = jumlah beda
dengan daerah pengamatan lain, n =
jumlah peta yang diperbandingkan, dan d
= jarak kosakata dalam persentase),
diperoleh persentase jarak antara dialek
tersebut.  Berdasarkan  rumus itu,
perbedaan yang lebih dari 80% dianggap
perbedaan bahasa, 51—80% dianggap
perbedaan  dialek, 31—50  persen
dianggap perbedaan subdialek, 21—30%
dianggap perbedaan wicara (parler),
sedangkan perbedaan yang kurang dari
20 dianggap tidak ada (Guiter, 1973
dalam Ayatrohaedi, 1983).
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Metode penyedian data penelitian ini
menggunakan  instrumen  penelitian
berupa 200 kosakata Swadesh, daftar
Nothofer, dan daftar Hole yang
jumlahnya mencapai 2000 kosakata
termasuk kosakata budaya dalam bentuk
kuesioner Penelitian Kekerabatan dan
Pemetaan Bahasa di Indonesia (Pusat
Bahasa, 2000). Data primer yang
diperoleh dari informan di lokasi
penelitian ditranskripsi dan ditabulasi.

Data penelitian ini diperoleh dari
penjaringan data di 21 DP di Sumatera
Selatan dengan menggunakan kuesioner
Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan
Bahasa di Indonesia. Kedua puluh satu
daerah pengamatan itu adalah (1) Desa
Prabumulih, Prabumulih Barat, (2) Ujan
Mas, Pengandonan, OKU, 3)
Nendagung, Pagaralam Selatan, (4)
Lesung Batu, Rawas Ulu, (5) Batu Urip,
Lubuk Linggau Timur, (6) Lubuk
Rumbai, Muara Kelingi, Musi Rawas, (7)
Muara Saling, Tebing, Empat Lawang,
(8) Lubuk Layang Ulu, Kikim, Lahat, (9)
Gunung Megang, Jarai, Lahat, (10)
Gedung Agung, Merapi, Lahat, (11)
Simpang Bayat, Bayung Lencir, Muba,
(12) Sindang Marga, Sekayu, Muba, (13)
Bentayan, Banyuasin III, (14) Makarti
Jaya, Banyuasin II, (15) 16 Ulu, Seberang
Ulu II, Palembang, (16) Tanjung Kurung,
Talang Ubi, Muaraenim, (17) Kuripan,
Rambang Dangku, Muaraenim, (18) Pajar
Bulan, Semendo, Muaraenim, (19) Ulak
Pandang, Pengandonan, OKU, (20) Suka
Cinta, Muara Kuang, Ogan Ilir, dan (21)
Pelabuhan Dalam, Pemulutan, Ogan Ilir.
Data yang dianalisis dari setiap kuesioner
berjumlah 400 kosakata yang terdiri atas
200 kosakata dasar Swadesh dan 200
kosakata budaya dasar.

Informan dipilih berdasarkan
beberapa kriteria, yaitu pria/wanita yang
lahir dan dan dibesarkan di tempat
tersebut, berusia + 40 tahun, alat dengar
dan  ucap  sempurna,  menguasai
bahasanya, pendidikan tidak terlalu
tinggi, menetap, dan tidak pemalu.
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Analisis data menggunakan metode
komparatif ~yang digunakan untuk
menetapkan fakta dan tingkat
kekerabatan antarbahasa atau
pengelompokan bahasa-bahasa sekerabat.
Bahasa-bahasa sekerabat yang termasuk
dalam anggota satu kelompok bahasa
memiliki sejarah perkembangan yang
sama. Metode ituberperan  dalam
mengkaji relasi historis kekerabatan di
antara  sekelompok bahasa tertentu
(Antilla, 1972).

Kajian terhadap perubahan bunyi
dominan dilakukan oleh para peneliti
bahasa Melayu seperti yang dilakukan
oleh empat linguis, yaitu Nothofer, Blust,
Collins, dan Adelaar. Oleh karena itu,
penelitian ini juga akan menggunakan
kerangka kerja yang telah dilakukan oleh
para linguis tersebut. Terkait dengan itu,
beberapa bentuk perubahan bunyi yang
dikemukakan oleh Lehman (1973:153—
168), Hock (1986:61—117), Crowley
(1987:24—47), dan Keraf (1984:72—92)
akan menjadi acuan analisis data, yaitu
asimilasi, disimilasi, metatesis, merger,
sinkope, apokope, protesis, epentesisis,
dan paragog.

2. Hasil dan Pembahasan

Dalam  pembahasan ini, akan
diuraikan variasi kosakata isolek-isolek
Melayu di  Sumatera Selatan yang
digunakan oleh penutur di 21 daerah
pengamatan. Distribusi variasi kosakata
itu diuraikan berdasarkan perbedaan
realisasi vokal dan konsonan.
Perbandingan  kata  kerabat  juga
dijelaskan dalam bagian ini.
Perbandingan kata kerabat digunakan
dengan menghitung semua kosakata
dasar. Namun, untuk mendeskripsikan
cara penentuan kata kerabat itu, penulis
hanya memaparkan lima kosakata, yaitu
abu, basah, berjalan, darah, dan empat.

2.1 Temuan Vokal dan Konsonan
Dalam penelitian ini, ditemukan

sepuluh vokal yang digunakan dalam

isolek-isolek  Melayu di  Sumatera



Selatan, yaitu [a], [i], [1], [u], [v], [o],
[o], [e], [2], dan [e]. Kesepuluh vokal itu

beserta ciri artikulatorisnya dapat dilihat
dalam tabel berikut.

Tabel 1 Vokal

Depan Tengah Belakang
Tertutup 1 u
I U
Semi-tertutup e ) 0
Semi-terbuka € o)
Terbuka a

Di samping penemuan vokal-
vokal tersebut, juga ditemukan 22
konsonan, yaitu [b], [c], [d], [g], [h], [5],

(k], [?], [1], [m], [n], [n], [n], [p], [r], [s],

[t], [WL[x], [¥], [x], dan [j]. Kedua puluh
dua konsonan itu dapat dilihat dalam
tabel fonetis berikut.

Tabel 2 Konsonan

Daerah Artikulasi _ o
s 32| B = = | =
= - O "a ﬁ — ~
[ = p— 5 = (=]
o = 82| | 2| 2 |8
Cara Artikulasi =2 S R =
Tak Bersuara p
Hambat Bersuara b d !
Afrikat Tak Bersuara c
Bersuara J
Frikatif Tak Bersuara X X h
Bersuara A%
Nasal Bersuara m n n 1
Getar Bersuara r
Lateral Bersuara
Semivokal | Bersuara W ]

2.2 Persebaran Variasi dan Etimon
2.2.1 abu

Kosakata abu terdiri atas satu etimon
dengan dua varian, yaitu [abu] (DP1, 2, 3,
4,6,7,8,9,11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 21), dan [abu] (DP10). Sementara
itu, DP 5 tidak memiliki realisasi
kosakata ini.

2.2.2 basah

Kosakata basah mempunyai dua
etimon, yaitu [basah] yang mempunyai
delapan variasi yaitu besah (DP 5),
besak(8), basa (1, 4, 13, 15), basah (3, 6,
9, 11, 12, 14, 16, 17, 18, 19, 20), basar
(10), basoh (21), bosah (7), basch (2) dan
etimon [loloxub] (DP10).
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2.2.3 berjalan

Kosakata berjalan mempunyai satu
etimon [bojalan] dengan tujuh variasi,
yaitu bagolan (DP1) , bojalan (3, 5, 8,
9,10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
21), boyyalan (11), bajalan (4),
beyalan (20), ralan (2, 6), dan bolan (7).

2.2.4 darah
Kosakata darah mempunyai satu
etimon [darah] dengan dua belas variasi,
yaitu doro (DP 16), dox’ah (2),
daha (1), dahah (10), dara (8), darah
(12,14,17,20), daya (3,9, 13, 15), dayah
(11,21), daya (4,7), daxah (6,19),
dayah (18),dan derah (5).
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2.2.5 empat

Kosakata empat mempunyai satu
etimon [ompat] yang terdiri atas enam
variasi, yaitu ompat (DP1, 3, 4, 9, 10,
11, 12, 14, 17, 18, 19, 20, 21)
, empat (7,8,13), empat (15), mpat (2,
16), opat (5), dan pat(6).

2.3 Korespondensi Bunyi
Korespondensi bunyi variasi isolek-
isolek Melayu di Sumatera Selatan
direalisasikan ke dalam variasi bunyi,
baik vokal maupun konsonan, yang
memiliki titik artikulasi yang berdekatan.

2.3.1 Korespondensi Berdasarkan

Korespondensi bunyi berdasarkan
realisasi vokal yang ditemukan dalam
penelitian ini direalisasikan ke dalam
empat kelompok glos, yaitu (1) glos dua
variasi, (2) glos tiga variasi, (3) glos
empat variasi, dan (4) glos lima variasi.
Namun, dalam pembahasan ini hanya
diuraikan glos dua variasi. Kelompok
glos dua variasi itu diuraikan sebagai
berikut.

1. [o]~[0]

Korespondensi bunyi vokal ini
teridentifikasi pada suku kata kedua
seperti pada glos dorong dan kelahi (ber).
Berikut  ini  ditampilkan  realisasi
korespondensi vokal itu dan daerah

Realisasi Vokal pengamatannya.
L65 L111 kelahi
dorong DP (ber) DP
[o]: dorog | 1 [0]: baguco 2
doro 11 bogucoh, bagoco | 1, 13,
[o]: ! [o]: i PN
2.[u]~lul beberapa glos, misalnya baru dan lutut.

Korespondensi  bunyi vokal ini
teridentifikasi pada suku kata kedua
dengan bentuk suku kata terbuka dalam

L20 DP
baru
[u]: baru, bayu, |4,7,13, 14,
' bayu 15,18, 21
[U]: bayu 11

Korespondensi  bunyi ini  juga
teridentifikasi pada suku kata pertama
dengan bentuk suku kata terbuka dalam
beberapa glos seperti bunga dan ekor.

Realisasi korespondensi vokal ini dan
DP-nya ditampilkan sebagai berikut.

L133
lutut

[u]: 2
[u]: dopgkol | 1,13,15

DP

dankul

Realisasi korespondensi vokal ini dan
daerah  pengamatannya  ditampilkan
sebagai berikut.

1.39 bunga DP 1.68 ekor DP
buro, buge, bu | 1,2,3,4,5,6,
[ul: no, buge, buna | 7,8,9, 10, 12, [u]: buntut | 11, 13,15
’ 16,17, 18, 19, ' buntut
20
[u]: buna 11 [v]: kontot 21
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3.[u]=[~]

Korespondensi bunyi vokal ini
teridentifikasi pada suku kata kedua
dengan bentuk kata tertutup dalam

beberapa glos seperti bengkak dan gemuk,
lemak. Realisasi korespondensi vokal ini
dan sebaran daerah pengamatannya dapat
dilihat sebagai berikut.

L26 DP 174 gemuk, DP
bengkak lemak
[u]: bincul | 3 [u]: bugu? | 2,10
) banjyol _ bugo? | 1,3,8,9,19
[o]: bengol 13,15 [o]:
4. [e]~]o] glos seperti berat dan [lutut. Realisasi
Korespondensi bunyi vokal ini korespondensi bunyi ini dan sebaran

terealisasi pada suku kata pertama dengan
bentuk suku kata terbuka dalam beberapa

daerah pengamatannya dapat ditampilkan
sebagai berikut.

128 DP L1133 lutut DP
berat
behat
[e]: bexat 10, 19 [e]: jepku | 15
bohat 1,2,3,4,5,6,7,8,
boxat 9,11, 12,13, 14, _
BE - Thayar |15, 16,17, 18, 20, ol fonku | 11,13
borat 21
5.[il~Io] beberapa glos seperti merah dan tidur.
Korespondensi bunyi vokal ini Korespondensi bunyi ini dan sebaran
teridentifikasi pada suku kata kedua daerah pengamatannya dapat dilihat
dengan bentuk suku kata tertutup dalam sebagai berikut.
1140 1190
merah DP tidur DP
19 29 39 49 59
tidu?, tidu?, tiduy 6,7,8,9, 10,
[i]: | mixah | 2,19 [i]: | tidux, tiduh, tido? 11,12, 14,
tido?, tido, tido 15,16, 17,
18, 19, 20, 21
[2]: | moyah | 11 [o]: | todo? 13
Korespondensi bunyi vokal ini juga ekor dan hidup. Korespondensi bunyi

terjadi pada awal suku kata pertama yang
teridentifikasi pada beberapa glos seperti

pada posisi awal ini dapat dilihat sebagai
berikut.

1.68 ekor DP I.'83 DP
hidup
iigg 1,2,3,4,5,6,7, idop | 1,2,3,4,5,6,7,8,9,
[i]: ‘kok 8,9,10, 12, 16, [i]: idup | 10,11, 12, 14, 15, 16,
. 17,18, 19, 20 idop | 17,18, 19,20, 21
ikua?
= okor 14 IE)E odup | 13
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6.[i]~[1]

Korespondensi bunyi vokal ini
teridentifikasi pada suku kata kedua
dengan bentuk suku tertutup dalam

beberapa glos, seperti baring dan licin.
Korespondensi bunyi ini dan sebaran
daerah pengamatannya dapat ditampilkan
sebagai berikut.

L19 DP L127 licin DP
baring
[1]: bayin |4 [1]: licin, lecin | 7, 13, 15, 17
[1]: barm | 21 [1]: licn 11
7.lul~]o] putih. Realisasi korespondensi bunyi

Korespondensi vokal ini
teridentifikasi pada suku kata pertama
dengan bentuk suku kata terbuka dalam
beberapa glos seperti kata (ber) dan

vokal ini dan  sebaran  daerah
pengamatannya  dapat  ditampilkan
sebagai berikut.

1.109 kata 1162
(ber) DP putih DP
. 1,2,3,4,8,9, 10,
[u]: qumoy | 2 [u]: pﬁgg pEg; p‘fltt‘;h 13,14, 15, 16, 17,
putla, putea, p 18, 19, 20, 21
[o]: nomory | 10 [o]: potih, poti, pote 5,6,7,11,12

2.3.2 Korespondensi Berdasarkan
Realisasi Konsonan
1. [r]=fv]
Korespondensi bunyi konsonan pada
glos dua variasi ini dapat ditemukan pada

posisi suku kata kedua dengan bentuk
suku kata terbuka. Korespondensi ini
teridentifikasi dalam beberapa glos
sepertialir (me)dan pasir. Hal itu dapat
dilihat contoh berikut.

1.4 alir (me) DP I°15.1 DP
pasir
nalor, naler
. . 13,5,9,10, ) .
[r]: ?ahr, alir, ali 14,18, 21 [r]: pasir 12, 17
Lyl aliy, aley 13,15 [yl pasiy, pasty |9, 11,13, 15
2. [n]~[t] ini terdapat dalam beberapa glos seperti

Korespondensi bunyi konsonan ini
dapat ditemukan pada awal suku kata
pertama dengan suku kata terbuka.
Realisasi korespondensi bunyi konsonan

bakar dan nyanyi. Di bawah ini
ditampilkan  realisasi  korespondensi
bunyi konsonan itu.

1.16 bakar DP 1'147. DP
nyanyi
[n]: E“““’ g g [n]: nembay | 6
1,2,4,5,6, 10, tombar) L4
t]: tunu, tunuh | 12, 13, 15, 16, 19, [t]: (bo) ’
20 tombar)
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3. [n]=[n]
Korespondensi bunyi konsonan ini
ditemukan pada akhir suku kata kedua.

beberapa glos sepertibintang dan lelaki.
Hal itu dapat dilihat dengan jelas dalam
contoh di bawah ini.

Korespondensi ini terealisasi dalam

.1'35 DP L1125 lelaki DP

bintang
[n]: bintan | 20 [n]: lanan |9
bintaI], 1’ 2’ 3’ 4’ 5’ 6’ 7’ 8’ 3: 4: 5: 6: 7: 83 103
9,10, 11, 12,13,
[l bontar, [n]: lanan 12, 13, 15,16, 17,
bitan 14, 15, 16, 17, 18, 20 21
19, 21 ’

4. [1]~[t] (ber)dan  telinga. [1Di bawah ini

Korespondensi bunyi konsonan ini ditampilkan  realisasi  korespondensi
teridentifikasi pada awal suku kata konsonan itu.
pertama dalam beberapa glos seperti diri

1.64 diri 1184
(ber) DP telinga DP
[1]: (be) lega? | 8 [1]: lalino 7
(bo)toga?, | 1,4,5,7,9, 10, tolino, tolino | 4, 5,6, 8, 12, 14,
[t]: togak 11,13, 15, 16, [t]: | toline, toline? | 16, 20
toga? 17 tolino

5. [h]~[s] sayap. Realisasi korespondensi bunyi ini

Korespondensi bunyi konsonan ini
teridentifikasi pada awal suku pertama
dalam beberapa glos seperti safu dan

dapat dilihat dalam contoh di bawah ini.

1.165
satu DP L167 sayap DP
[h] hatu 5 [h] hajap 5’ 7
satu, sute?, 1,3.4,9, 10, 1,2,3,6,8,9,
: sute? 14,18 ) saiap | 10> 12, 13,14,
Bk suta?, so ’ Ls}: Jap 15,16, 17, 18,
’ 20,21

2.3.3 Jenis-jenis perubahan Bunyi

Berdasarkan data yang diperoleh
dalam penelitian ini, ditemukan beberapa
jenis perubahan bunyi pada setiap variasi
isolek-isolek  Melayu di  Sumatera
Selatan. Beberapa perubahan bunyi itu
dapat ditampilkan sebagai berikut.

1. Metatesis

Metatesis merupakan bunyi yang
berkaitan dengan pertukaran posisi antara
dua bunyi. Berikut beberapa bentuk
perubahan bunyi ini yang ditemukan
dalam isolek-isolek Melayu di Sumatera
Selatan.

Perubahan Bunyi Kode Glos
[apus] ~ [usap] 1.80 hapus
[kudal] ~ [kulat] I.115 kotor
[lidah] ~ [lihad] 1.128 lidah

[rambut] ~ [gumba?]

1.163 rambut
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2. Merger

bentuk merger yang ditemukan dalam

Merger merupakan perubahan bunyi isolek-isolek  Melayu di  Sumatera
yang terjadi akibat perpaduan dua buah Selatan.
bunyi menjadi satu. Berikut beberapa
Perubahan Bunyi Kode Glos
[buyua?] ~ [buyo?] 1.42 buruk
[busua?] ~ [buso?] .44 busuk
[bosuah] ~ [basoh] 1.47 cuci
[sapaj] [hampaj] ~ [sampe] 1.52 datang

3. Epentesis
Epentesis adalah proses penambahan
bunyi pada posisi tengah.

Berikut beberapa contoh jenis
perubahan bunyi ini.

Perubahan Bunyi Kode Glos
[gunju?] ~ [tolunjuh] 1.19 baring
[daxah] ~ [dox'ah] I.51 darah
[timba?] ~ [tolompak] 1.126 lempar

4. Aferesis

Aferesis merupakan perubahan bunyi
akibat penghilangan bunyi pada posisi
awal. Berikut beberapa contoh jenis

perubahan bunyi ini yang ditemukan
dalam wvariasi isolek-isolek Melayu di
Sumatera Selatan.

Perubahan Bunyi Kode Glos
[bapa?] ~ [epa?] 1.18 banyak

[bayapa] ~ [xopa] 1.23 beberapa
[batino] ~ [tino] [.155 perempuan

5. Sinkope
Sinkope adalah jenis perubahan
bunyi akibat penghilangan bunyi pada

posisi tengah. Berikut beberapa contoh
jenis perubahan bunyi ini.

Perubahan Bunyi Kode Glos
[bintan] ~ [bitan] 1.35 bintang
[bulu] ~ [blu] 1.38 bulu
[donan] ~ [dan] 1.49 dan

6. Apokope

Apokope merupakan jenis perubahan
bunyi akibat pelesapan bunyi pada posisi
akhir. Berikut beberapa contoh jenis

perubahan bunyi ini yang ditemukan
dalam isolek-isolekMelayu di Sumatera
Selatan.

Perubahan Bunyi Kode Glos
[balah] ~ [bola] 1.24 belah (me)

[buwah] ~ [buwa] 1.36 buah
[bonoh] ~ [bono] 1.40 bunuh
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7. Perubahan Bunyi r~d~ [, r~g~h
Korespondensi  bunyi ini tidak
muncul sekaligus dalam satu glos, tetapi
hanya muncul dalam variasi r~I, d~I.
Selain itu, berdasarkan analisis data,

ditemukan juga variasi /~t, h~l, d~n, dan
h~s. Di bawah ini ditampilkan contoh
variasi bunyi-bunyi tersebut.

Perubahan Bunyi Kode Glos
[lurus] ~ [rurus] .32 lurus
[datan] ~ [dalag] 1.52 datang

[dobu] ~ [lobu] 1.54 debu
[kali] ~ [katin] 1.103 kaki
[damo] ~ [namo] [.145 nama
[hatu] ~ [satu] 1.165 satu
[hajap] ~ [sajap] [.167 sayap
[tali] ~ [tahi] 1.179 tali

8. Variasi Karena Proses Morfonemik
Selain variasi sebagai akibat dari

korespondensi bunyi vokal dan konsonan,
ditemukan juga variasi yang disebabkan
oleh proses morfofonemik dalam bentuk
imbuhan, yaitu prefiks [n], [m], [ba],
[to] dan sufiks [kah], [ka]. Berikut
beberapa contoh realisasi morfofonemik

itu.

[alir] ~ [nalir] ‘alir (me)’;
[yalan] ~ [bojalan] ‘berjalan’
[apun] ~ [napun] ‘apung (me)’;

[muntah] ~ [tomuntah] ‘muntah’

[bakar] ~ [makay] ‘bakar’;
[tawe] ~ [totawe] ‘tertawa’
[balah] ~ [malah] ‘belah (me)’;
[undu] ~ [undukah]  ‘dorong’
[donan]~ [bodonan] ‘berenang’;

Di samping proses morfofonemik
dengan menggunakan prefiks dan sufiks,
ditemukan juga proses morfofonemik
yang disebabkan oleh proses nasalisasi
[m] dan [n], misalnya [pegan]~[mogar],

[poras]~[moras], [pikir]~[mikir],

[bogka?]~[monka];  [tunu]~  [nunu],
[tipis]~[nip1s], dan  [tijup]~[nijup].
Variasi-variasi konsonan yang
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disebabkan oleh proses morfofonemik itu
terjadi pada bunyi-bunyi yang homorgan,
dihasilkan  dari
lingkungan alat ucap yang sama. Varisi-

yaitu  bunyi-bunyi

variasi itu terjadi pada hampir semua
daerah pengamatan. Proses
morfofonemik itu terjadi karena isolek-
isolek Melayu di Sumatera Selatan
memiliki unsur-unsur morfologis yang
menjadi bagian dari proses
morfofonemik.

2.4 Penghitungan Leksikostatistik

Hasil penghitungan leksikostatistik
dapat mengungkapkan tingkat
kekerabatan isolek-isolek Melayu di
Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini,
penghitungan leksikostatistik dilakukan
terhadap 200 kosakata dasar Swadesh
dari data yang dikumpulkan di 21 daerah
pengamatan. Penghitungan
leksikostatistik ini  dilakukan secara
permutasi, yaitu dengan membandingkan
setiap daerah pengamatan.

Berdasarkan  hasil  penghitungan
leksikostatistik, dapat diketahui bahwa
tingkat kekerabatan isolek-isolek Melayu
di Sumatera Selatan itu berada pada
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tingkat keluarga (67%—80,71%) dan
bahasa (81,12%—98,98%). Persentase
kekerabatan yang paling tinggi adalah
antara DP 13 dan 15 (Bentayan, Bayuasin
dan 16 Ulu, Palembang), sedangkan
persentase  kekerabatan yang paling
rendah adalah antara DP 8 dan 11 (Lubuk
Layang Ulu, Lahat dan Simpang Bayat,
Musi Banyuasin). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa kedua puluh satu
isolek dalam penelitian ini memiliki
tingkat kekerabatan yang tinggi yang
menunjukkan ~ bahwa  isolek-isolek
tersebut merupakan satu bahasa, yaitu
bahasa Melayu yang menyebar di seluruh
wilayah Sumatera Selatan.

2.5 Penghitungan Dialektometri

Dalam penelitian ini, penghitungan
dilakukan untuk
mengetahui jarak kosakata antardaerah

dialektometri

pengamatan (DP) yang dapat digunakan
untuk menentukan hubungan kebahasaan
antardaerah pengamatan tersebut.
Penghitungan dialektometri dilakukan
secara  permutasi, yaitu  dengan
membandingkan setiap daerah
pengamatan dengan menganalisis 400
kosakata yang terdiri atas 200 kosakata
dasar Swadesh dan 200 kosakata budaya
dasar.  Interpretasi  terhadap  hasil
penghitungan dialektometri ini
menggunakan pemilahan yang
dikemukakan oleh  Guiter (Guiter,
1973:96 dalam Ayatrohaedi, 1983).
Berdasarkan  hasil  penghitungan
dialektometri, dapat diketahui bahwa
persentase jarak kosakata antar-DP dalam
penelitian ini berada pada rentang
persentase 11,88%—33,59% (tidak ada
beda sampai dengan beda subdialek).

Persentase jarak kosakata yang tertinggi
148
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adalah antara DP 8 dan 15 (Lubuk
Layang Ulu, Lahat dan 16 Ulu,
Palembang), dengan persentase 38,48%
yang  menunjukkan  bahwa  status
kebahasaan kedua DP itu adalah berbeda
subdialek, sedangkan jarak kosakata yang
terendah adalah antara DP 9 dan 10
(Gunung Megang, Lahat dan Gedung
Agung, Lahat) dengan persentase 11,88%
yang menunjukkan  bahwa  status
kebahasaan kedua DP itu tidak beda.
Dengan demikian, berdasarkan hasil
penghitungan dialektometri, dapat
diperkirakan bahwa kedua puluh satu
isolek dalam penelitian ini merupakan
satu bahasa, yaitu bahasa Melayu yang
digunakan oleh sebagian besar penutur di
Sumatera Selatan. Hasil penghitungan
dialektometri ini juga selaras dengan
hasil penghitungan leksikostatistik yang
menunjukkan  hubungan kekerabatan
yang sangat tinggi antarisolek-isolek
dalam penelitian ini.

3. Penutup

Isolek-isolek  dari 21  daerah
pengamatan yang merupakan dialek
bahasa Melayu di Sumatera Selatan
dalam penelitian ini menunjukkan
korespondensi dan variasi.
Korespondensi bunyi yang ditemukan
direalisasikan ke dalam variasi bunyi,
baik vokal maupun konsonan. Setiap
realisasi korespondensi bunyi terdiri atas
empat kelompok glos, yaitu glos dua
variasi, glos tiga variasi, glos empat
variasi, dan glos lima variasi.

Berdasarkan data dalam penelitian
sebagai realisasi berian kosakata dari
setiap DP, ditemukan beberapa jenis
variasi bunyi, yaitu metatesis, merger,



epentesis, aferesis, sinkope, dan apokope.
Selain itu, ditemukan juga korespondensi
bunyi Hukum Van der Tuuk (r~d~/,
r~g~h) yang muncul dalam variasi r~/,
d~l dan variasi lainnya, yaitu I~f, h~,
d~n, dan h~s. Bentuk variasi lain yang
ditemukan dalam penelitian ini juga
berupa variasi yang disebabkan oleh
proses morfofonemik dalam bentuk
imbuhan prefiks [g], [m], [bo], [to] dan
sufiks  [kah], [ka] dan  proses
morfofonemik yang disebabkan oleh
proses  nasalisasi [m] dan [n].
Korespondensi dan variasi bunyi itu
menunjukkan kekayaan variasi dialektal
isolek Melayu yang digunakan di
Sumatera Selatan sekaligus
mencerminkan ciri khas isolek-isolek
Melayu Sumatera Selatan. Meskipun
memiliki banyak variasi, isolek-isolek itu
berakar dari bahasa yang sama, yaitu
bahasa Melayu. Hasil penghitungan
leksikostatistik dan dialektometri
memperkuat bukti hubungan kekerabatan
antardialek dan status kebahasaan yang
sama di antara isolek-isolek tersebut.
Kesamaan itu dapat dijadikan alat untuk
menyatukan pelbagai suku dan etnis di
Sumatera Selatan dalam rangka merajut
dan memperkokoh bangunan NKRI.
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